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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) tingkat kerawanan
longsorlahan di Kecamatan Selo; (2) tingkat kesiapsiagaan rumah tangga dalam
menghadapi bencana longsorlahan di Kecamatan Selo.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan
Metode penelitian yang digunakan ialah metode survai dengan pendekatan
keruangan. Populasi yang digunakan ada 2 jenis yaitu : satuan lahan dan
penduduk yang terdiri atas Kepala Keluarga di Kecamatan Selo.
Teknik pengambilan sampel untuk satuan lahan dengan menggunakan
Purposive sampling diperoleh sejumlah 64 satuan lahan sedangkan teknik
pengambilan sampel penduduk menggunakan teknik Proportional sampling
diperoleh 100 Rumah Tangga.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, angket,
wawancara dan dokumen. Teknik analisis data untuk mengetahui tingkat
kerawanan longsorlahan adalah skoring dan deskriptif, sedangkan teknik analisis
data untuk mengetahui tingkat kesiapsiagaan menggunakan teknik skoring dan
deskriptif.
Hasil penelitian ini adalah: (1) Tingkat Kerawanan longsorlahan di
Kecamatan Selo terdiri dari dua kelas tingkat kerawanan longsorlahan yaitu:
tingkat kerawanan longsorlahan rendah dengan dengan luas 357,596 Ha (6,376
%), dan tingkat kerawanan longsorlahan sedang dengan luas 5.250,201 Ha
(93,624%). (2) Tingkat kesiapsiagaan rumah tangga di Kecamatan Selo terdiri
dari dua kelas tingkat kesiapsiagaan yaitu : Tingkat kesiapsiapsiagaan rendah
(belum siap) dengan total skor 1045,96 dan Tingkat kesiapsiagaan sedang (kurang
siap) dengan total 1.395,3.
Kata Kunci : Longsorlahan, Kerawanan, Kesiapsiagaan,
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ABSTRACT
Meta Yulianti. K5412050. Vulnerability and Preparedness Community of
Landslide in Selo Subdistrict, Boyolali Regency (Its Suplemens a Learning
Resources for Students in Grade 10 Curriculum 2013 On Topic Mitigation and
Adaptation Study of Natural Disasters with Geography). Skripsi, Surakarta:
Teacher Training and Education Faculty, Sebelas Maret University, November
2016.
This research aims to know (1) Vulinerability of Landslide in Selo Sub-
District; (2) Preparedness of Community of Landslide in Selo Sub District .
The research used qualitative descriptive with survey method and spatial
approach. The Population used there are two types namely : unit of land and
cpmmunity which consist h of family head in Selo Sub-District.
Technique the sample collection for unit of land used purposive sampling
obtained a number of 64 unit of land while the samples collection for community
used proportional sampling obtained 100 of family head. The data of research
were gathered throught observations,questionairre,interviews, and documents.
The data analyzed to know Vulnerability Landslide level using the scoring
model and descriptive while that on the preparedness of community using the
scoring model and descriptive analysis.
The result of this research is : 1) Vulinerability of Landslide in Selo Sub-
District consist into two classes that is: vulnerability low class with an area of
357,596 Ha (6,376 %) and vulnerability middle an area of 5.250,201Ha ( 93,624
%).(2) Preparedness of community facing of landslide in Selo Sub-Distric consist
into two classes that is: low preparednesss classes (unprepared)with total score
1045,96 and middle preparedness classes (less ready)with total score 1.395,3.
Keywords : Landslide, Vulnerability, Preparedness,
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MOTTO
Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.Maka kerjakanlah urusanmu
dengan sungguh-sungguh dan hanya kepada Alllah kamu berharap
(Q.S. Al-Insyirah: 6-8)
Tanpa sasaran dan rencanameraihnya,
Anda seperti kapal yang berlayar tanpa tujuan (Fitzhugh Dodson)
Petualangan terbesar yang sesungguhnya bisa anda lakukan adalahmenjalani kehidupan
impian anda –OprahWinfrey
“Sukses berkaitan dengan tindakan. Orang sukses terus melangkah. Mereka membuat
kesalahan namun tidakmenyerah.” – Conrad Hilton
Success is impossible without hard work –Louis Tomlinson
Keberhasilan tidak akan datang,
bagi mereka yang hanya menunggu dengan tidak berbuat apa-apa,
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